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ABSTRAK

Pendidikan adalah kunci untuk mewujudkan manusia yang kompetitif dan unggul. Namun, Indonesia masih menghadapi
banyak masalah, baik internal (seperti kompetensi dan kreativitas guru) maupun eksternal (seperti fasilitas belajar yang
tidak memadai). Tujuan studi ini adalah untuk menyelidiki bagaimana hasil belajar siswa sekolah menengah pertama
dipengaruhi oleh inovasi guru dan sumber belajar. Studi ini menganalisis berbagai sumber akademik, termasuk buku
referensi, jurnal ilmiah, dan artikel penelitian relevan, menggunakan metodologi Systematic Literature Review (SLR) dengan
teknik deskriptif kualitatif. Temuan penelitian mengatakan bahwa fasilitas belajar adanya pengaruh positif dan positif
terhadap hasil belajar siswa, terutama ketika didukung oleh infrastruktur yang memadai, peralatan, dan bahan belajar yang
memadai. Namun, pengaruh ini tidak selalu konsisten; beberapa studi menunjukkan fasilitas belajar memiliki pengaruh
yang rendah atau tidak signifikan, yang mengindikasikan adanya peran faktor lain (motivasi internal siswa dan kualitas
pengajaran). Penelitian tambahan menunjukkan bahwa inovasi guru seringkali memiliki dampak besar terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Motivasi dan pemahaman siswa dapat ditingkatkan oleh guru yang mampu menerapkan
strategi pengajaran kreatif, memanfaatkan bahan ajar dengan baik, dan menciptakan lingkungan belajar yang menarik.
Sehingga, sinergi antara pemanfaatan fasilitas belajar dan pengembangan kreativitas guru sangat penting untuk mendukung
keberhasilan siswa SMP. Pengaruh ini tidak selalu konstan; penelitian lain menunjukkan bahwa fasilitas belajar memiliki
dampak yang kecil atau bahkan tidak ada, menyarankan bahwa faktor lain seperti motivasi internal siswa dan kualitas
pengajaran memainkan peran yang lebih besar. Berdasarkan penelitian lebih lanjut, kreativitas guru seringkali secara
signifikan meningkatkan hasil belajar siswa. Motivasi dan pemahaman siswa dapat ditingkatkan oleh guru yang mampu
menerapkan strategi pengajaran inovatif melalui penggunaan sumber daya pengajaran berkualitas tinggi dan penciptaan
lingkungan belajar yang menarik.

Kata Kunci: Fasilitas Belajar; Kreativitas Guru; Hasil Belajar; Siswa SMP; Study Literature Review
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PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan sangat penting untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Siswa diharapkan tumbuh menjadi individu yang
bertanggung jawab, mampu, kreatif, mandiri, dan patuh. Baik faktor internal maupun eksternal seperti
ketersediaan fasilitas, dukungan pemerintah, dan lingkungan sosial memiliki dampak terhadap kualitas
pendidikan di Indonesia. Elemen internal meliputi motivasi siswa dan kompetensi guru. Hasil belajar
siswa akan menurun dan proses belajar menjadi kurang efisien jika kondisi tertentu tidak terpenuhi.
Infrastruktur dan metode pembelajaran yang digunakan oleh sekolah memiliki dampak pada mutu
manusia yang unggul, selain kurikulum. Sabrina dan Darmawan (2022) menjelaskan penyebab utama

rendahnya hasil belajar siswa, yang dapat menghambat pencapaian tujuan pendidikan nasional secara
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merata. Faktor-faktor tersebut meliputi kurangnya fasilitas dan infrastruktur serta metode pengajaran
yang kurang kreatif.

Data menunjukkan bahwa sejumlah besar anak-anak masih mengalami hasil belajar yang
buruk. Mereka seringkali impulsif, gelisah, dan kurang termotivasi untuk mengulang materi yang telah
dipelajari (Apriliasari & Tanjung, 2022; Gunawan e a/. 2024; Rahmaniyah & Darmawan, 2025). Kasus
ini menggambarkan betapa sulitnya merancang suasana kelas yang mendukung dan strategi pengajaran
yang dapat memotivasi anak-anak untuk aktif berpartisipasi dalam pendidikan siswa (Tuanany &
Triwiyanto, 2024). Oleh karena itu, kerja sama antara pemerintah, sekolah, guru, dan orang tua
diperlukan untuk mewujudkan tempat belajar yang adil, inklusif, dan berkualitas tinggi.

Hasil belajar merupakan ukuran penting dalam pendidikan karena memberikan gambaran
nyata tentang seberapa jauh tujuan pembelajaran dapat dicapai (Darmawan & Mardikaningsih, 2022).
Hasil belajar juga memiliki peran untuk mengambil keputusan pendidikan untuk menentukan tindak
lanjut pembelajaran, memberikan penguatan, atau memperbaiki metode pembelajaran. Melalui hasil
belajar, siswa dapat menentukan tingkat pengetahuan dan keterampilan mereka, sementara guru dapat
mengevaluasi metode pengajaran yang efektif (Anum ez al, 2023; Susanto e al., 2025). Perubahan
perilaku yang mencakup domain kognitif, emosional, dan psikomotorik merupakan indikasi
keberhasilan belajar siswa dan dievaluasi menggunakan berbagai metode, termasuk penilaian harian
atau ujian. Ranah kognitif mencakup kemampuan memahami, menganalisis, dan menerapkan
pengetahuan; ranah afektif berhubungan dengan sikap, nilai, serta apresiasi; sedangkan ranah
psikomotor berkaitan dengan keterampilan dan kecakapan dalam bertindak (Darmawan ez a/., 2022).
Seberapa besar kemampuan siswa untuk menunjukkan perkembangan dalam ketiga bidang ini sebagai
hasil dari pengalaman belajar mereka merupakan ukuran keberhasilan belajar (Yandi e# a/., 2023). Oleh
karena itu, hasil belajar tidak hanya menunjukkan keberhasilan akademik tetapi juga menjadi landasan
untuk penilaian, kreativitas, dan penyusunan kebijakan pendidikan.

Sarana pembelajaran merupakan salah satu unsur kunci yang berkontribusi terhadap
kesuksesan pendidikan. Segala sesuatu yang memfasilitasi proses pembelajaran dianggap sebagai
sarana pembelajaran, termasuk ruang kelas, kursi, pencahayaan, dan ruang pendukung seperti
laboratorium, perpustakaan, serta bahan ajar (Ghozali e al, 2022). Proses pembelajaran sering
terkendala dan tidak menghasilkan hasil optimal jika sarana yang tersedia tidak memadai. Selain itu,
fasilitas yang dilengkapi dengan baik memungkinkan penyampaian materi oleh dosen menjadi lebih
efisien (Mangangantung ez al, 2022). Hasil belajar siswa yang memiliki akses dan terampil dalam
menggunakan bahan pembelajaran berkualitas tinggi seringkali lebih tinggi dibandingkan dengan
mereka yang tidak. Penelitian Sapriani & Supriadi (2022) menunjukkan bahwa ketersediaan ruang
kelas, peralatan, dan sumber daya pendukung sangat penting untuk keberhasilan siswa. Kualitas
kegiatan belajar sangat bergantung pada seberapa lengkap dan nyaman sarana tersebut, karena semakin
banyak fasilitas yang dimiliki sekolah, semakin besar kesempatan siswa untuk belajar dengan baik,
memahami materi dengan benar, dan mengembangkan keterampilan mereka secara efektif (Putri &
Heryahya, 2024). Oleh karena itu, ruang kelas yang dilengkapi dengan baik tidak hanya mempercepat
proses belajar tetapi juga meningkatkan motivasi dan kenyamanan siswa saat mereka mengejar tujuan
akademik para siswa.

Kreativitas guru merupakan faktor lain yang memengaruhi prestasi belajar selain fasilitas.
Selain memahami tentang mata pelajaran, guru yang kreatif juga terampil dalam mengelola kelas dan
menyajikan materi dengan cara yang menarik perhatian siswa (Irawan, 2023; Bayhaqi e a/., 2025).
Menurut Rais (2023), 1) Motivasi intrinsik; 2) Ide-ide baru; 3) Pendekatan yang inovatif dan unik

dalam pemecahan masalah; 4) Kesediaan untuk menerima ide-ide baru dari orang lain; 5)
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Pengembangan karya sebelumnya; dan 6) Kegunaan dari hasil yang dihasilkan, merupakan beberapa
indikator kreativitas guru. Kreativitas guru berperan penting untuk mengatasi kejenuhan belajar,
meningkatkan motivasi siswa, dan memaksimalkan pengembangan potensi siswa (Palupi ez a/, 2022).
Guru yang kreatif mampu memanfaatkan berbagai metode dan media pembelajaran, menyusun materi
yang mudah dipahami, serta menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan interaktif. Hal ini
mendorong partisipasi aktif siswa serta menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap materi pelajaran
(Telaumbanua et @/, 2021). Dengan demikian, pembelajaran menjadi menyenangkan, efektif, dan
kondusif untuk meningkatkan kualitas belajar siswa.

Merujuk pada uraian sebelumnya, penelitian ini dirancang untuk mengidentifikasi dampak
lingkungan belajar serta kreativitas pendidik terhadap capaian akademis peserta didik di jenjang
sekolah menengah pertama. Penelitian ini akan secara khusus mengkaji bagaimana lingkungan belajar
memengaruhi hasil belajar secara mandiri, bagaimana kreativitas pendidik memengaruhi hasil belajar
secara mandiri, dan bagaimana kedua elemen ini bekerja sama. Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk
mendukung pemerintah dalam menyusun peraturan yang memfasilitasi penyediaan fasilitas
pendidikan berkualitas tinggi dan mudah diakses, mendorong tenaga pendidik untuk terus
mengembangkan keterampilan dan inovasi dalam membimbing siswa, serta membantu merumuskan

kebijakan pengajaran di tingkat sekolah menengah pertama guna meningkatkan kualitas pembelajaran.

METODE

Sebuah studi kualitatif deskriptif dilaksanakan menggunakan pendekatan Systematic Literature
Review (SLR). Pemilihan metode SLR didasarkan pada kesesuaiannya dalam memperoleh pemahaman
yang mendalam mengenai kaitan antara sarana pembelajaran, inovasi guru, serta capaian akademik
peserta didik pada jenjang SMP. Untuk menunjang pelaksanaan studi ini, dilakukan pencarian,
identifikasi, dan evaluasi sistematis terhadap beragam literatur akademis yang relevan. Literatur
tersebut mencakup publikasi ilmiah, karya rujukan, serta jurnal baik dari tingkat nasional maupun
internasional yang terindeks oleh Sinta dan Google Scholar. Sebagai ilustrasi sumber penelitian yang
digunakan adalah “Pengaruh Fasilitas Belajar dan Kreativitas Guru terhadap Hasil Belajar Siswa SMP”

Informasi yang dikumpulkan merupakan informasi sekunder yang diperoleh dari studi
penelitian sebelumnya. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, analisis proses
melibatkan pengkategorian, pembedaan, dan penyusunan temuan-temuan studi sebelumnya.
Pemilihan literatur yang relevan, sintesis hasil, dan interpretasi korelasi antar variabel merupakan
tahapan-tahapan proses analisis. Tiga area utama menjadi fokus evaluasi: (1) bagaimana fasilitas belajar
mendukung kenyamanan, motivasi, dan prestasi siswa; (2) bagaimana kreativitas guru berkontribusi
pada penciptaan lingkungan belajar yang menarik dan interaktif bagi siswa; dan (3) bagaimana kedua
elemen ini memengaruhi hasil belajar, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan kemampuan siswa
sekolah menengah pertama. Oleh karena itu, selain merangkum hasil penelitian sebelumnya, teknik

SLR ini memberikan landasan konseptual untuk penelitian empiris tambahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kreativitas guru dan fasilitas belajar ada hubungan positif terhadap hasil belajar siswa. Siswa
dapat belajar dengan lebih mudah dan menyenangkan jika siswa mendapatkan akses sumber daya yang
memadai, seperti teknologi, literatur, bahan ajar, dan ruang kelas yang nyaman. Namun, untuk
mewujudkan tempat belajar yang menarik, semangat, dan tidak jenuh, guru dapat memanfaatkan
kreativitas mereka untuk mengembangkan teknik pembelajaran, menyesuaikan media, dan mendekati

penyampaian materi (Wati, 2024). Penting bagi guru untuk terus berinovasi untuk memilih serta
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menggunakan metode pembelajaran guna meningkatkan kualitas belajar siswa (Almaghfiroh &

Darmawan, 2025). Di samping sumber daya fisik yang disediakan oleh fasilitas pembelajaran,

kreativitas pengajar berfungsi sebagai elemen pedagogis dan psikologis yang memfasilitasi proses

edukasi yang efisien serta memperbaiki capaian akademis peserta didik. Oleh karena itu, ketika kedua

faktor ini seimbang, siswa menjadi lebih termotivasi, fokus, dan mampu meningkatkan prestasi

akademik mereka.

A.

1.

Variabel Fasilitas Belajar

Eka Satria Gunawan, Amrullah, Dwi Novitasari dan Harry Soepriyanto (2024)

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan bagaimana sumber belajar dan tingkat
kecemasan matematika mempengaruhi prestasi akademik siswa kelas VIII di SMPN 1
Mataram selama tahun ajaran 2023-2024. Untuk penelitian ini, 32 peserta dipilih secara acak
dari total 397 siswa menggunakan metode pemilithan acak berkluster. Penelitian ini
menggunakan metodologi penelitian kuantitatif ex post facto. Instrumen pengujian yang
digunakan meliputi tes tentang Sistem Persamaan Linear, penilaian kemampuan belajar, dan
survei kecemasan matematika. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif dan inferensial.
Temuan penelitian membuktikan keberhasilan belajar siswa dipengaruhi secara parsial dan
bersamaan oleh kecemasan matematika dan lingkungan belajar.

Ervia Friska Dara (2025)

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai bagaimana sumber daya pendidikan di SMP
Muhammadiyah 1 Pekalongan mempengaruhi prestasi akademik siswa dalam mata pelajaran
Ilmu Sosial. Temuan ini menggabungkan pendekatan kuantitatif dengan teknik korelasi.
Populasi penelitian terdiri dari seluruh 58 siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 1
Pekalongan. Karena metode sampling yang digunakan adalah sensus, seluruh populasi
menjadi sampel. Data dikumpulkan melalui observasi, pencatatan, dan penyebaran kuesioner.
Penyediaan fasilitas pendidikan di SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan berdampak pada hasil
belajar siswa, menurut analisis regresi linier sederhana.

Shelfi Alia Putri dan Andang Heryahya (2024)

Temuan ini menentukan bagaimana siswa kelas 8 mata pelajaran sejarah di SMP Negeri 1
Sukaraja berkinerja secara akademis terkait dengan ketersediaan alat belajar. 76 dari 381 siswa
berpartisipasi dalam penelitian ini, yang menggunakan metode sampling acak berstrata dan
metodologi kuantitatif. Analisis data rapor dan pengiriman survei adalah dua metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data. Kesuksesan belajar siswa secara signifikan dipengaruhi
oleh disiplin dan ketersediaan alat belajar, menurut analisis regresi linier berganda.

Manasye Shenio Willem, Tineke E.M. Sumual, Marthinus M Krowin, dan M. Jeffry Sony
Junus Lengkong (2023)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa dalam bidang
ilmu komputer dipengaruhi oleh kualitas guru dan lingkungan belajar di SMP N 6 Bitung.
Kuesioner digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif ini. Populasi
penelitian terdiri dari 552 siswa yang terdaftar di SMPN 6 Bitung. Hasil analisis korelasi,
regresi sederhana, dan regresi berganda terhadap sumber data menunjukkan bahwa kualitas
pengajaran dan fasilitas pembelajaran adanya dampak positif terhadap hasil belajar siswa
dalam bidang teknologi informasi di SMP N 6 Bitung.

Sawaluddin, Suarman, dan Fenny Trisnawati (2025)
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Penelitian ini mengkaji bagaimana bahan pembelajaran dan motivasi mempengaruhi prestasi
akademik siswa kelas VII mata pelajaran Ilmu Sosial di SMP Negeri 32 Pekanbaru. Sebanyak
67 siswa ikut serta dalam penelitian ini setelah dipilih menggunakan metode pemilihan acak
proporsional. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengevaluasi data kuesioner,
dan hasilnya menunjukkan hasil belajar adanya hubungan positif oleh fasilitas pembelajaran
dan motivasi.

6. Annisa Meliyana, Amir Arham, Meyko Panigoro, Radia Hafid, Roy Hasiru, Sudirman
Sudirman dan Maya Novrita Dama (2023)
Penelitian ini mengkaji bagaimana fasilitas belajar memengaruhi prestasi akademik siswa kelas
VII mata pelajaran Ilmu Sosial di SMP Negeri 03 Wonosari. Pendekatan yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif eksplanatori. Setiap dari 38 siswa kelas VII dalam sampel
menerima kuesioner. Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menganalisis data, dan
temuan membuktikan bahwa fasilitas belajar secara signifikan dan positif memengaruhi hasil
belajar siswa.

7. Thiur Dianti Siboro, Marlindoaman Saragih dan Sukma Winata Purba (2022)
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak fasilitas belajar terhadap prestasi
akademik siswa kelas 7 mata pelajaran sains di SMPN 10 Pematangsiantar selama tahun ajaran
2021-2022. Sebanyak 35 siswa dipilih secara acak dari masing-masing dari 224 siswa kelas 7-
1 hingga 7-7 yang membentuk populasi penelitian menggunakan teknik sampling kluster.
Pendekatan kuantitatif digunakan, dan data kuantitatif dianalisis menggunakan uji korelasi
statistik. Temuan menunjukkan bahwa prestasi belajar dipengaruhi secara signifikan oleh
kualitas fasilitas belajar.

8. Yoshita Apriliasari dan Boma Jonaldy Tanjung (2022)
Penelitian ini mengkaji bagaimana sumber daya pembelajaran di SMP Negeri 1 Setu Bekasi
mempengaruhi prestasi akademik siswa pada kelas VII hingga XI. Empat puluh siswa dipilih
secara acak. Kuesioner, dokumentasi, analisis dokumen, dan observasi digunakan untuk
mengumpulkan data. Uji t dan uji prasyarat digunakan dalam analisis data deskriptif. Temuan
membuktikan fasilitas pembelajaran dan hasil belajar siswa tidak memiliki hubungan.

9. Ach Nurhamid Awalluddin dan Ahmad Afan Zaini (2023)
Penelitian ini mengkaji hubungan antara prestasi akademik siswa mata pelajaran ilmu sosial di
SMP Plus Al-Kautsar Malang dan fasilitas belajar. Dengan menggunakan metode pemilihan
acak sederhana, 58 dari 70 siswa kelas VIII dipilih sebagai sampel. Kuesioner ini berfungsi
menghitung kemampuan siswa ketika proses belajar di kelas, sedangkan catatan evaluasi siswa
yang dibuat oleh guru digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang hasil belajar.
Perangkat lunak SPSS digunakan untuk pengolahan data, termasuk penilaian validitas dan
reliabilitas serta pengujian parsial. Temuan ini membuktikan hasil akademik siswa negatif
dengan fasilitas pendidikan.

10. Fajar Aji Prasetyo dan Edi Prajitno (2020)
Tujuan studi ini adalah untuk menentukan apakah strategi belajar dan sumber daya memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan prestasi akademik siswa kelas VII mata pelajaran
matematika di MTs Negeri Kabupaten Ngawi. 35 siswa dipilih secara acak dari populasi 272
siswa. Tes dan kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data. Metode pengolahan data
meliputi pengujian validitas dan reliabilitas, analisis korelasi, dan analisis regresi linier
berganda. Hasil dari penelitian ini adanya korelasi yang baik di tempat belajar dan kebiasaan

belajar siswa dengan prestasi mereka dalam matematika.
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B. Variabel Kreativitas Guru

1. Yarni Yanti Zai dan Yearning Harefa (2023)
Menentukan sejauh mana kreativitas guru sejarah di UPTD SMP Negeri 3 Mandrehe
mempengaruhi hasil belajar siswa kelas 8, studi kuantitatif ini menggunakan pendekatan
korelasi. Studi ini menggunakan teknik sampling yang komprehensif dengan total 25
responden. Teknik korelasi produk-moment dan pengujian hipotesis digunakan untuk analisis
setelah data dikumpulkan melalui survei, dokumentasi, dan observasi. Studi ini menunjukkan
kreativitas guru hubungan positif terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa lebih tinggi
ketika guru lebih kreatif dalam pengajaran mereka.

2. Arifan Maulana Rosyadi (2020)
Penelitian korelasi di MTs Raudlatul Hasaniyah Probolinggo bertujuan untuk menentukan
bagaimana inovasi guru dan pendidikan karakter mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
mata pelajaran ilmu sosial. Sebanyak 150 siswa dipilih secara acak dari total 240 siswa. Analisis
regresi linier berganda dan analisis statistik deskriptif digunakan untuk menguji hipotesis,
sedangkan kuesioner digunakan untuk menguji asumsi konvensional. Temuan studi ini
membuktikan hasil belajar siswa adanya hubungan positif oleh kreativitas guru dan pendidikan
karakter.

3. Assaidatul Kamilah (2020)
Temuan studi ini membuktikan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Ilmu Sosial di MT's
Sunan Kalijogo, Kota Malang, dipengaruhi oleh kreativitas dan semangat guru. Analisis rute
dan strategi korelasi kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Data dikumpulkan dari sampel
lima puluh tiga siswa yang dipilih secara acak melalui kuesioner dan rumus Slovin. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seiring dengan meningkatnya antusiasme belajar siswa, hasil
belajar yang terkait dengan kreativitas guru mengalami peningkatan yang signifikan.

4. Faiz Faiqoh (2022)
Temuan studi ini adalah membuktikan seberapa banyak inovasi guru dan sumber daya
pembelajaran mempengaruhi hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 01
Semboro Jember. Dari 267 peserta dalam penelitian kuantitatif ini, 73 siswa dipilih secara acak
menggunakan teknik sampling acak berkluster. Regresi linier berganda untuk menguraikan
data yang dikumpulkan dari survei dan dokumen. Temuan studi ini membuktikan inovasi guru
dan sumber daya pembelajaran adanya hubungan positif terhadap perkembangan matematika
siswa.

5. Rizka Nurhaeda (2020)
Temuan studi ini membuktikan terkait dampak pembelajaran mata pelajaran ilmu sosial di
MTSsN 1 Pasuruan dipengaruhi oleh kreativitas dan antusiasme guru. Dalam studi korelasi
kuantitatif ini, 187 dari 352 siswa dipilih secara acak. Analisis regresi linier berganda terhadap
data survei menunjukkan bahwa hasil pembelajaran siswa kelas tujuh meningkat secara
signifikan sebagai akibat dari kreativitas dan antusiasme guru terhadap materi pelajaran
mereka.

0. Amelia Eka Suci (2021)
Penelitian ini untuk menyelidiki hubungan antara motivasi siswa dan hasil belajar dalam PAI
serta kreativitias guru di SMP Negeri 2 Metro. Dengan menggunakan metode pemilihan acak
proporsional, 70 siswa kelas VIII dipilih sebagai sampel dari total 217 siswa. Lembar kerja dan

kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data, sedangkan uji korelasi produk-moment
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10.

digunakan untuk analisis. Temuan studi menunjukkan bahwa guru yang inovatif dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan memperbaiki hasil belajar.

Wida Herlina (2023)

Penelitian ini menentukan bagaimana kreativitas guru berhubungan dengan hasil belajar dan
motivasi siswa. Lima siswa kelas VIII dari SMPN 2 Rumbia dipilih untuk penelitian ini
menggunakan teknik saturasi sampel. Analisis multivariat (MANOVA) digunakan untuk
menganalisis data dan survei yang dikumpulkan dalam penelitian ini. Kreativitas guru telah
terbukti memiliki dampak pada motivasi siswa dan hasil belajar.

Juwita Tiara Wati (2024)

Penelitian korelasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak inovasi dari guru terkait hasil
belajar geografi dan sejarah siswa kelas VIII di SMPN 7 Metro. Dengan menggunakan metode
pemilihan acak proporsional, 65 siswa dipilih secara acak dari total 187 siswa. Data penelitian
dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Analisis regresi linier sederhana
digunakan untuk menunjukkan hubungan antara kreativitas guru dan hasil belajar siswa.
Zihrul Fauzi (2020)

Peserta didik kelas tujuh SMP Al-Munawwaryyah ikut serta dalam sebuah penelitian untuk
mengkaji bagaimana antusiasme siswa dan kreativitas dari guru memengaruhi hasil belajar
mata pelajaran ilmu sosial. Sebagai sumber data, lembar ujian tengah semester dan kuesioner
dibagikan kepada 108 siswa yang dipilih secara acak. Hasil belajar meningkat secara signifikan
berkat kreativitas guru, menurut analisis regresi linier berganda. Ternyata, motivasi belajar
tidak terlalu berpengaruh.

Widya Paramita Sari (2021)

Penelitian ini mengidentifikasi baik kreativitas dan disiplin guru dengan hasil belajar siswa
dalam pendidikan Islam di SMPN 10 Kota Madiun. Dalam penelitian korelasi ini, sampel
sebanyak 71 siswa dipilih melalui sampling purposif berdasarkan dokumen dan kuesioner.
Analisis data dilakukan menggunakan korelasi produk-moment dan korelasi berganda, dan

hasilnya positif kuat baik kreativitas dan disiplin guru dengan hasil belajar siswa.

Studi terhadap penelitian-penelitian yang disebutkan di atas menyimpulkan bahwa sumber

belajar dan inovasi guru memiliki dampak besar terhadap hasil belajar siswa. Derajat pengaruhnya,
bagaimanapun, bervariasi tergantung pada lokasi penelitian; beberapa studi menunjukkan pengaruh
positif atau signifikan, sementara yang lain menunjukkan pengaruh rendah atau bahkan tidak
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa berbagai faktor bekerja bersama-sama untuk mempengaruhi
hasil belajar siswa, bukan hanya satu faktor saja. Untuk memberikan gambaran yang lebih terorganisir
baik hubungan fasilitas belajar, kreativitas guru, dan hasil belajar siswa SMP dalam berbagai setting
penelitian, data penelitian sebaiknya disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 1. Hasil Penelitian Pengaruh Fasilitas Belajar dan Kreativitas Guru Terhadap Hasil Belajar

Siswa SMP
Peniliti Lokasi Fokus Penelitian Temuan Utama
Eka Satria Gunawan, | SMPN 1 | Pengaruh sumber daya | Hasil belajar pengaruh
Amrullah, Dwi | Mataram,  kelas | pendidikan dan | positif oleh fasilitas
Novitasari dan Harry | VIII kecemasan aritmatika | belajar
Soepriyanto (2024) terthadap  hasil  belajar
matematika
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Sony Junus Lengkong

Ervia Friska Dara (2025) | SMP Pengaruh fasilitas | Hasil belajar pengaruh
Muhammadiyah 1 | pendidikan terhadap hasil | positif oleh fasilitas
Pekalongan belajar siswa belajar
Shelfi Alia Putri dan | SMP  Negeri 1 | Pengaruh fasilitas | Hasil belajar pengaruh
Andang Heryahya (2024) | Sukaraja pendidikan dan disiplin | positif oleh fasilitas
terhadap hasil belajar ilmu | belajar
sosial
Manasye Shenio Willem | SMP N 6 Bitung | Pengaruh bahan ajar dan | Hasil belajar pengaruh
dan Tineke E.M. kualitas guru terhadap | positif oleh fasilitas
Sumual, Marthinus M hasil belajar ilmu | belajar
Krowin, dan M. Jeffry komputer

siswa

(2023)

Sawaluddin, = Suarman, | SMP Negeri 32 | Pengaruh motivasi dan | Hasil belajar pengaruh
dan Fenny Trisnawati | Pekanbaru sumber daya pendidikan | positif oleh fasilitas
(2025) terthadap hasil  belajar | belajar

Annisa Meliyana, Amir

SMP Negeri 03

Hubungan antara hasil

Hasil belajar pengaruh

Arham, Meyko | Wonosari belajar siswa dan fasilitas | positif oleh fasilitas

Panigoro, Radia Hafid, yang digunakan untuk | belajar

Roy Hasiru, Sudirman belajar

Sudirman dan Maya

Novrita Dama (2023)

Thiur Dianti  Siboro, | SMPN 10 | Bagaimana hasil | Hasil belajar pengaruh

Marlindoaman  Saragih | Pematangsiantar | pembelajaran IPA | positif oleh fasilitas

dan Sukma Winata Purba dipengaruhi oleh fasilitas | belajar

(2022) pendidikan

Yosita Apriliasari dan | SMP  Negeri 1 | Hubungan antara hasil | Fasilitas pembelajaran

Boma Jonaldy Tanjung | Setu, Bekasi, Jawa | belajar siswa dan fasilitas | memiliki ~ pengaruh

(2022) Barat yang digunakan untuk | kecil pada prestasi

belajar akademik siswa

Ach Nurhamid | SMP  Plus  Al- | Pengaruh fasilitas | Hasil ~ pembelajaran

Awalluddin dan Ahmad | Kautsar Kota | pendidikan terhadap | siswa tidak

Afan Zaini (2023) Malang tujuan pembelajaran | terpengaruh oleh

dalam mata pelajaran IPS | fasilitas pembelajaran

Fajar Aji Prasetyo dan | MTs Negeri di | Hubungan antara fasilitas, | Fasilitas dan  hasil

Edi Prajitno (2020) Kabupaten kebiasaan belajar, dan | belajar dalam
Ngawi, Jawa | hasil belajar matematika | matematika memiliki
Timur korelasi positif dan

signifikan

Yarni Yanti Zai dan | UPTD SMP | Dampak kreativitas guru | Kreativitas guru

Yearning Harefa (2023) | Negeri 3 | mata pelajaran ilmu sosial | memengaruhi  hasil
Mandtrehe
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kreativitas guru terhadap
hasil belajar

terhadap prestasi | belajar siswa secara
akademik siswa signifikan
Arifan Maulana Rosyadi | MTs  Raudlatul | Dampak inovasi guru dan | Hasil belajar
(2020) Hasaniyah pendidikan karakter | dipengaruhi oleh
Probolinggo terhadap tujuan | kreativitas guru
pembelajaran ilmu sosial
Assaidatul Kamilah | MTs. Sunan | Pengaruh metode | Hasil belajar
(2020) Kalijogo Kota | pengajaran inovatif | dipengaruhi oleh
Malang terthadap hasil  belajar | kreativitas guru
siswa dengan mendorong
mereka untuk menekuni
ilmu sosial
Faiz Faiqoh (2022) SMP Negeri 01 | Dampak sumber daya | Hasil belajar
Semboro, Jember | pembelajaran dan inovasi | dipengaruhi oleh
guru  terhadap  hasil | kreativitas guru
belajar matematika siswa
kelas tujuh
Rizka Nurhaeda (2020) | MTsN 1 Pasuruan | Dampak antusiasme | Hasil belajar
siswa dalam belajar dan | dipengaruhi oleh

kreativitas guru dan

minat belajar siswa

Amelia Eka Suci (2021) | SMP  Negeri 2 | Meneliti bagaimana | Hasil belajar
Metro kreativitas guru | dipengaruhi oleh
memengaruhi hasil | kreativitas guru
belajar dan  keinginan
belajar siswa dalam kelas
Pendidikan Agama Islam
(PAI) untuk siswa kelas
delapan
Wida Herlina (2023) SMP Negeri 2 | Dampak Pendekatan | Hasil belajar
Rumbia Kreatif Guru Sejarah | dipengaruhi oleh
terhadap Hasil Belajar | kreativitas guru
dan  Motivasi  Belajar
Siswa Kelas VIII
Juwita Tiara Wati (2024) | SMPN 7 Metro Dampak Kreativitas | Hasil belajar
Guru  terhadap  Hasil | dipengaruhi oleh
Belajar  dalam  Mata | kreativitas guru
Pelajaran Sejarah
Zihrul Fauzi (2020) SMP Al- | Pengaruh motivasi siswa | Hasil belajar
Munawwariyyah | dan  kreativitas ~ guru | dipengaruhi  positif
Bululawang terhadap hasil belajar oleh kreativitas guru
Malang
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Widya Paramita Sari | SMP Negeri 10 | Hubungan antara hasil | Hasil belajar
(2021) Kota Madiun belajar  siswa  dalam | dipengaruhi  positif
pendidikan Islam dan | oleh kreativitas guru

inovasi serta disiplin guru

Peningkatan hasil belajar siswa memerlukan penggunaan bahan ajar. Baik digunakan secara
mandiri maupun dikombinasikan dengan unsur lain seperti kecemasan matematika, motivasi belajar,
disiplin belajar, dan kualitas pengajar, bahan ajar juga adanya hubungan positif terhadap hasil belajar,
menurut penelitian oleh Siboro ez a/. (2022); Meliyana ez al. (2023); Willem e7 a/l. (2023); Gunawan ez al.
(2024); Putri dan Heryahya (2024); Dara (2025); dan Sawaluddin e# 2/ (2025). Kesimpulan ini positif
dalam penelitian statistik bahwa peserta didik mendapatkan hasil belajar lebih baik dengan bahan ajar
yang mendukung komprehensif dan memadai. Contoh fasilitas belajar yang dimaksud meliputi bahan
ajar yang lengkap, lingkungan kelas yang nyaman, serta dukungan infrastruktur dan fasilitas
(Masnawati et al., 2022). Dampak dari fasilitas ada yang tidak sempurna, hampir sempurna, dan tidak
sempurna dalam sarana pembelajarannya (Yusuf ez a/, 2024). Sarana belajar tidak ada dampak pada
hasil belajar siswa, menurut penelitian oleh Awalluddin dan Zaini (2023) dan Apriliasari dan Tanjung
(2022). Hal ini menunjukkan bahwa variabel lain, seperti motivasi intrinsik siswa, kualitas pengajaran,
atau strategi pengajaran yang digunakan, mungkin memiliki dampak yang lebih besar terhadap hasil
belajar. Prasetyo dan Prajitno (2020) menambahkan dimensi kebiasaan belajar turut memengaruhi
hasil belajar matematika, ini menunjukkan bahwa fasilitas belajar memang penting, tetapi harus
mempertimbangkan faktor lain agar memberikan hasil yang optimal.

Faktor lain seperti kreativitas guru, berperan penting untuk memengaruhi hasil belajar optimal.
Kamilah (2020); Rosyadi (2020); Faiqoh (2022); Zai dan Harefa (2023) menemukan bahwa hasil
belajar siswa meningkat seiring dengan tingkat kreativitas guru dalam menyajikan materi. Fauzi (2020);
Sari (2021); Wati (2024) memperkuat bahwa kreativitas guru merupakan faktor penentu untuk
meningkatkan hasil belajar. Ini menunjukkan bahwa sinergi antara inovasi pengajaran guru dan fasilitas
belajar yang menjadikan proses pembelajaran lebih efektif yang memungkinkan pencapaian hasil
belajar yang optimal.

Kesimpulan keseluruhan studi membuktikan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh tempat
belajar dan kreativitas guru. Infrastruktur pendidikan seringkali memiliki dampak yang lebih kecil
terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan kreativitas guru. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa meskipun fasilitas memberikan dukungan konkret, kreativitas guru memengaruhi motivasi
siswa untuk belajar, metode pengajaran, dan psikologi mereka (Mahrita & Cahyono, 2022).
Perpustakaan, laboratorium, dukungan teknologi, dan ruang kelas yang nyaman adalah contoh fasilitas
pembelajaran komprehensif yang dapat memudahkan akses siswa terhadap bahan pendidikan dan
meningkatkan antusiasme mereka untuk belajar (Darmawan ef @/, 2021; Yuliastutik ez al, 2022).
Sementara itu, kreativitas guru dalam berbagai metode mengajar dapat membuat kelas menjadi
menarik, mencegah kejenuhan, dan mendorong siswa untuk lebih banyak belajar (Djazilan &
Darmawan, 2022; Puspitasari ef a/, 2024). Dengan dana yang terbatas, pendidik kreatif dapat membuat
rencana belajar yang menarik, inovatif, dan relevan bagi siswa.

Pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial, yang memerlukan bantuan dan bimbingan yang
tepat. Guru perlu berinovasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Teori Vygotsky, yang
menekankan konsep zona perkembangan proksimal (ZPD), yaitu area pertumbuhan siswa yang hanya
dapat dicapai dengan bantuan individu yang lebih mampu, seperti guru, sejalan dengan hal ini

(Oktaviana ez al., 2023). Sebaliknya, ketersediaan fasilitas belajar adalah bagian penting yang tidak dapat

30982 | Journal of Innovative and Creativity , 5(3) 2025



diabaikan karena termasuk dalam mikrosistem. Teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner
menyatakan bahwa mikrosistem memengaruhi perkembangan dan hasil belajar siswa secara langsung
(Siregar et al., 2024). Kedua konsep ini saling melengkapi untuk menggambarkan berbagai faktor yang
memengaruhi seberapa baik siswa belajar. Meskipun fasilitas pembelajaran sebagai lingkungan
cksternal menyediakan alat untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran, kreativitas guru sebagai
komponen internal proses pembelajaran membantu memaksimalkan penggunaan fasilitas
pembelajaran.

Temuan ini menunjukkan bahwa sekolah dan pengambil kebijakan harus menyeimbangkan
investasi antara pengadaan fasilitas belajar dan peningkatan kompetensi guru. Manajemen sekolah
tidak hanya harus memastikan semua fasilitas tersedia, tetapi juga harus mendorong kreativitas dan
inovasi dalam pengajaran dengan mengadakan kursus, pelatihan, atau program pengembangan
professional ( Masnawati & Darmawan, 2022; Putri & Kurniawan, 2025). Pendidik yang terampil
dapat memanfaatkan teknologi pendidikan untuk memberikan siswa kesempatan belajar yang relevan,
interaktif, dan menarik (Mardikaningsih e# a/, 2022). Dengan demikian, adanya hubungan positif
dalam motivasi siswa agar belajar lebih tekun, mengurangi kebosanan, dan memperbaiki pemahaman
mereka terhadap materi. Oleh karena itu, mendorong kreativitas guru merupakan komponen penting

yang harus dipertimbangkan dalam upaya untuk meningkatkan standar pendidikan.

KESIMPULAN

Ruang kreatif dan pembelajaran guru adanya hubungan positif secara signifikan terhadap hasil
belajar siswa sekolah menengah pertama. Telah terbukti bahwa akses yang memadai terhadap sumber
daya pembelajaran seperti ruang kelas yang nyaman, laboratorium, teknologi, dan bahan ajar secara
signifikan dan positif mempengaruhi motivasi dan kesuksesan akademik siswa. Namun, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa fasilitas memiliki pengaruh yang kecil atau bahkan tidak ada, sehingga
faktor-faktor lain juga perlu ditingkatkan. Sebaliknya, kreativitas guru hampir selalu menunjukkan
pengaruh positif dan konsisten terhadap hasil belajar, karena guru yang mampu menghadirkan metode
variatif, media menarik, serta suasana interaktif dapat meningkatkan minat, konsentrasi, dan
keterlibatan aktif siswa. Dengan demikian, fasilitas belajar berfungsi sebagai dukungan fisik, sementara
kreativitas guru menjadi faktor pedagogis dan psikologis utama yang secara bersama-sama
menentukan keberhasilan belajar siswa.

Menurut Oktaviana ez a/. (2023), teori Vygotsky, interaksi sosial dalam zona perkembangan
proksimal (ZPD) merupakan metode pembelajaran yang paling efektif. Guru perlu berinovasi agar
dapat menerapkan strategi dan media pembelajaran yang tepat guna membantu siswa mencapal
potensi maksimal mereka. Siregar e al (2024) mengatakan bahwa menurut teori ekologi
Bronfenbrenner, fasilitas pembelajaran merupakan komponen dari mikrosistem dan memiliki dampak
langsung terhadap perkembangan siswa. Sehingga siswa dapat menjadi lebih termotivasi dan lebih
terkonsentrasi saat belajar jika mereka memiliki lingkungan sekolah yang memadai, yang mencakup
ruang kelas, laboratorium, dan perangkat teknologi. Oleh karena itu, sangat penting agar cara-cara
inovatif guru dalam mengendalikan proses pembelajaran dan ketersediaan bahan pembelajaran yang
sesual bekerja secara sinergis untuk terus meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa

sekolah menengah pertama.
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